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ABSTRAK

Salami, Mahdiyatus. 2015. Pengaruh Keteladanan Guru Terhadap Akhlak Siswa
SMK Muhammadiyah 02 Peguyangan Brebes. Skripsi Jurusan Tarbiyah/ Program
Studi PAI Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Dr. H. Imam
Suraji, M.Ag.

Kata Kunci : Keteladanan Guru, AkhlakSiswa.

Keteladanan merupakan suatu yang patut ditiru atau baik untuk dicontoh
(tentang perbuatan, kelakuan, sifat, dan sebagainya), karena itu seorang guru yang
merupakan individu yang berkecimpung dalam dunia pendidikanan, guru harus
memiliki keteladanan yang mencerminkan seorang guru. Maka dari itu guru harus
mempunyai keteladanan yang baik agar siswa bisa meneladani gurunya yang
tercermin dalam akhlaknya sehari-hari. Sebagaimana guru SMK Muhammadiyah 02
Peguyangan Brebes yang memberikan contoh teladan pada siswanya, karena guru
SMK Muhammadiyah 02 Peguyangan Brebes menyadari bahwa teladan yang baik
diperlukan oleh siswanya, agar mereka dapat berkembang, baik fisik maupun mental
dan memiliki akhlak yang baik dan benar. Terlihat dari siswa SMK Muhammadiyah
02 Peguyangan Brebes yang memiliki kedekatan dengan gurunya, karena pada
dasarnya keteladanan seorang guru akan menimbulkan kedekatan terhadap siswa, hal
inilah yang terjadi di SMK Muhammadiyah 02 Peguyangan Brebes.

Adapun rumusan masalah yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah
bagaimana keteladanan guru SMK Muhammadiyah 02 Peguyangan Brebes?,
bagaimana akhlak siswa SMK Muhammadiyah 02 Peguyangan Brebes? Serta apakah
keteladanan guru berpengaruh terhadap akhlak siswa SMK Muhammadiyah 02
Peguyangan Brebes?. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
keteladanan guru SMK Muhammadiyah 02 Peguyangan Brebes, untuk mengetahui
akhlak siswa SMK Muhammadiyah 02 Peguyangan Brebes, serta untuk mengetahui
pengaruh keteladanan guru terhadap akhlak siswa SMK Muhammadiyah 02
Peguyangan Brebes. Manfaat yang bias diperoleh dari penelitian ini adalah dapat
memberikan wawasan kepada dunia pendidikan khususnya di bidang pendidikan
agama Islam, terkait dengan pengaruh keteladanan guru terhadap akhlak siswa.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan dengan pendekatan
kuantitatif. Untuk pengumpulan data, penulis menggunakan metode angket,
dokumentasi dan observasi. Sedangkan pada analisis uji hipotesis, karena penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif, maka untuk menguji hipotesis
menggunakan analisis regresi linear sederhana.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini meliputi : pertama, keteladanan guru
SMK Muhammadiyah 02 Peguyangan Brebes termasuk dalam kategori baik, hal ini
dibuktikan dengan nilai rata-rata dari data keteladanan guru sebesar 52,68, dengan

nilai tertinggi sebesar 72 dan nilai terendah sebesar 18. Kedua, akhlak siswa SMK
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Muhammadiyah 02 Peguyangan Brebes termasuk dalam kategori baik, hal ini
dibuktikan dengan nilai rata-rata dari data akhlak siswa sebesar 49,86, dengan nilai
tertinggi sebesar 72 dan nilai terendah sebesar 18. Ketiga, keteladanan guru tidak ada
pengaruh yang signifikan terhadap akhlak siswa SMK Muhammadiyah 02
Peguyangan Brebes, hal ini dibuktikan bahwa pada tabel anova diketahui bahwa nilai
Fhitung S€besar 0,038 dengan sig. 0,846, lebih kecil dari Fipe sebesar 4,21 dan tebel out
put coefficients diketahui bahwa nilai Thiung - 0,196 lebih kecil dari Tipe 1.703 pada
tingkat signifikan 5%.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Kamus Bahasa Indonesia disebutkan bahwa “keteladanan”
berasal dari kata “teladan” yaitu suatu yang patut ditiru atau baik untuk
dicontoh (tentang perbuatan, kelakuan, sifat, dan sebagainya). ' Guru
merupakan teladan yang akan selalu dicontoh oleh para siswa. Apalagi
interaksi guru dan siswal lumayan cukup sering, hal itu yang membuat
setiap sekolah membuat peraturan untuk para guru agar berperilaku baik di
sekolah, baik di dalam kelas pada saat proses pembelajaran, maupun di
luar kelas saat tidak ada proses pembelajaran. Semua itu dibuat agar guru
dapat menjadi teladan yang baik bagi para siswanya.

Akhlak berasal dari kata kAuluqun yang berarti tabiat, perangai,
adat, kebiasaan, perwira dan agama. Sedangkan menurut istilah akhlak
berarti keadaan jiwa yang mendorong timbulnya suatu perbuatan dengan
mudah karena dibiasakan, sehingga tidak memerlukan pertimbangan dan
pemikiran terlebih dahulu. * Sehingga seorang anak semenjak kecil
memang harus ditanami dengan akhlak yang baik, apalagi anak memiliki
kecendrungan meniru sikap dan prilaku orang yang dikenalnya. Orang

- yang pertama dikenal dan dikagumi adalah orang tuanya. Oleh karena itu

anak akan cenderung meniru sikap dan tingkahlaku kedua orang tuanya.

! Qonita Alya, Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pendidikan Dasar (Jakarta : PT Indah
Jaya, 2011), hlm. 783.

* Imam Suraji, Etika dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadits (Jakarta: Pustaka Al-Husna
Baru, 2006), him. 4.



Dan orang kedua yang dikenal dan dikagumi adalah guru, maka dari ifu
seorang guru harus menunjuk teladan yang baik. Meski bukan merupakan
anak kandung sendiri, namun siswa harus tetap diayomi oleh guru seperti
anaknya sendiri. Siswa pun cenderung meniru sikap dan tingkahlaku
gurunya, apa lagi jika guru itu sangat dekat dengannya bahkan menjadi
idolanya.

Oleh karena itu, sebagai individu yang berkecimpung dalam dunia
pendidikanan guru harus memiliki kételadanan yang mencerminkan
seorang guru. Namun tuntutan akan teladanan sebagai guru kadang-
kadang dirasakan lebih berat dibanding profesi lainnya. Sebagaimana
ungkapan yang sering dikemukakan, bahwa “Guru bisa digugu lan ditiru”.
Digugu maksudnya bahwa pesan-pesan yang disampaikan guru bisa
dipercaya untuk dilaksanakan dan pola hidup dalam tingkah lakunya bisa
diteladani.’

SMK Muhammmadiyah 02 Peguyangan Brebes adalah salah satu
SMK yang berada di Desa Cilibur Kecamatan Peguyangan Brebes
Kabupaten Brebes. Disini peneliti melihat semangat belajar siswa sangat
tinggi, imeski sekolah ini berada di daerah pegunungan. Semua dibuktikan
dengan penuturan dari seorang siswa yang menjelaskan bahwa terkadang
anak-anak SMK Muhammadiyah 02 Peguyangan Brebes datang ke rumah
gurunya meski jauh, hanya untuk belajar ataupun mengerjakan tugas

pelajaran. Selain itu meski penampilan siswanya ada yang tidak rapi atau

* E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung PT. Remaja Rosda
Karya, 2008), hlm.175.



tidak seperti siswa pada umumnya, namun dia memiliki hati yang baik,
tidak seperti penampilan luarnya yang sangat garang. Meski masih ada
siswa yang terkadang tidak mematuhi tata tertib sekolah seperti datang ke
sekolah terlambat, bolos saat jam pelajaran, dan melakukan kenakalan-
kenakalan yang biasa dilakukan oleh amak seumuran mercka. Namun
mereka sangat patuh dan hormat kepada guru-gurunya.*

Hal ini yang menyebabkan peneliti ingin melakukan penelitian di
SMK Muhammadiyah 02 Peguyangan Brebes untuk mengetahui apa yang
membuat siswa di sana bersifat seperti itu, karena pada dasarnya
keteladanan seorang guru akan menimbulkan kedekatan terhadap siswa,
hal inilah yang terjadi di SMK Muhammadiyah 02 Peguyangan Brebes.
Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti tentang keteladanan guru dan
akhlak siswa. Untuk itu peneliti mengambil judul pengaruh keteladanan

guru terhadap akhlak siswa SMK Muhammadiyah 02 Peguyangan Brebes.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, dapat
diambil rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana keteladanan guru SMK Muhammadiyah 02 Peguyangan
Brebes?
2. Bagaimana akhlak siswa SMK Muhammadiyah 02 Peguyangan

Brebes?

4 Risqi Maulana, siswa SMK Muhammadiyah 02 Peuyangan Brebes, wawancara pribadi,
Peguyangan, 10 Desember 2014,



3. Apakah keteladanan guru berpengaruh terhadap akhlak siswa SMK
Muhammadiyah 02 Peguyangan Brebes?

Dari rumusan masalah diatas , maka penelitian ini hanya

meneliti daya yang timbul karena adanya contoh perilaku guru

terhadap sifat-sifat siswa SMK Muhammadiyah 02 Peguyangan

Brebes.

C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian yaitu:
1. Untuk mengetahui keteladanan guru SMK Muhammadiyah 02
Peguyangan Brebes.
2. Untuk mengetahui akhlak siswa SMK Muhammadiyah 02 Peguyangan
Brebes.
3. Untuk mengetahui pengaruh keteladanan guru terhadap akhlak siswa

SMK Muhammadiyah 02 Peguyangan Brebes.

D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas cakrawala
pengetahuan serta dapat menambah ilmu pengetahuan, khususnya

keteladanan guru dalam dunia pendidikan.



b. Hasil penelitian ini dibarapkan dapat memberi Konstribusi
pemikiran yang bersifat literal untuk mengisi semangat
pembangunan wawasan keilmuan.

2. Secara Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan bagi sekolah untuk melakukan kebijakan tentang
peningkatan kualitas pendidiknya.

b. Sebagai bahan masukan dan pedoman bagi para guru untuk
senantiasa memberi contoh yang baik, mengingat guru adalah figur

yang selalu ditiru anak dalam segala hal.

E. Tinjauan Pustaka
a. Analisis Teori

E. Mulyasa dalam bukunya yang betjudul Menjadi Guru
Profesional, menjelaskan bahwa menjadi teladan merupakan bagian
integral dari seorang guru, sehingga menjadi guru berarti menerima
tanggung jawab menjadi teladan. Memang setiap profesi mempunyai
tuntutan-tuntutan khusus, dan karenanya bila menolak berarti menolak
profesi itu.” Sehingga seorang guru harus bertingkah laku baik, menjaga
ucapanya tidak berkata kotor seenaknya sendiri. Meski dalam keadaan
emosi, seorang guru harus dapat mengontrol ucapannya. Selain itu guru

juga harus menjaga kebersihan hatinya, yaitu dengan memiliki niat

* E. Mulyasa, op.cit, him. 47.



yang baik untuk mendidik siswanya dengan baik. Seorang guru juga
harus menjaga pergaulannya. Guru harus pintar-pintar dalam bergaul
dengan orang, agar guru tidak terpengaruh pergaulan yang salah.
Semisal guru itu bergaul dengan pemabuk dan suka ke klub malam,
dan diwaktu yang bersamaan siswanya melihat gurunya sedang mabuk-
mabukan. Yang terjadi siswanya pun akan meniru apa yang guru itu
lakukan. Karena guru cenderung meniru apa yang dilakukan orang
terdekatnya. Maka dari itu seorang guru hendaklah berperilaku baik,
rajin beribadah. Sehingga siswanya pun akan meniru berperilaku baik
dan rajin beribadah.

Suryanto dan Asep Jihad dalam buku mereka yang berjudul
Menjadi Guru Profesional, menjelaskan bahwa peran seorang guru
adalah menjadi model yang mampu memberikan contoh atau teladan
yang baik kepada siswa agar berperilaku sesuai dengan norma yang
berlaku di dunia pendidikan.®

Menurut Al-Ghazali yang dikutip oleh Imam Suraji dalam bukunya
yang berjudul Etika dalam Perspektif Al-Qur’'an dan Hadlits,
menjelaskan bahwa akhlak adalah keadaan jiwa yang mendorong
timbulnya suatu perbuatan dengan mudah karena dibiasakan sehingga
tidak memerlukan pertimbangan dan pemikiran terlebih dahulu. d
Berdasarkan beberapa pengertian akhlak diatas, dapat dipahami bahwa

akhlak adalah suatu kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa

® Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional (Semarang: Erlangga, 2013), hlm.2.
7 Imam Suraji , op.cit, him. 4,



dan menjadi kepribadian. Dari sini timbul berbagai macam perbuatan
dengan cara spontan tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pikiran.
b. Penelitian yang Relevan

Adapun survey penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara
lain : dalam penelitian karya Aisah yang berjudul “Implementasi
Keteladanan Guru Bagi Siswa Di MI Kambangan Kec.Blado
Kab.Batang”, dijelaskan bahwa bentuk-bentuk keteladanan guru di MI
Kambangan Kec. Blado Kab. Batang adalah takwa kepada Allah Swt,
berakhlak mulia, adil, jujur dan objektif, berdisiplin dalam
melaksanakan tugas, ulet dan tekun beketja, ikut serta dalam berbagai
event kegiatan di madrasah, berwibawa dengan bersikap serius dalam
menghadapi siswa.

Cara guru memberikan keteladanan bagi siswa di MI Kambangan
Kec. Blado Kab. Batang adalah bersikap pemaaf dan tenang, bersikap
lemah lembut dan kasar dalam bermuamalah, berhati penyayang,
bertakwa kepada allah, selalu berdoa untuk anak, bersikap lemah
lembut dalam bermuamalah dengan anak, menjauhi sikap marah, dan
bersikap adil tidak pilih kasih. Tanggapan siswa terhadap keteladanan
guru di MI Kambangan Kec. Blado Kab. Batag para ibu gurunya

memilki sikap disiplin yang tinggi, sedangkan para bapak gurunya



memiliki sikap disiplin rendah, hal itu dibuktikan dan fanggapan para
siswa di MI Kambangan Kec. Blado Kab. Batang.®

Penelitian karya Siti A’isah yang berjudul “ Pengaruh Keteladanan
Guru Terhadap Akhlak Siswa RA Masyitoh di Wonokerto Bandar
Batang “, menjelaskan bahwa keteladanan guru yang di tunjukan pada
siswa dengan sengaja dan tidak sengaja.’

Sedangkan dalam penelitian karya Siti Solekha yang betjudul
“Strategi Pembelajaran Keteladanan Guru PAI Dalam Pembentukan

Akhlak Siswa Di SD Kandang Panjang 02 Sekolaah Model PAI

PAI merupakan langkah tepat dalam memberikan teladan atau contoh
kepada siswa untuk membentuk akhlak siswa karena teladan guru
lansung ditiru olehh siswa SD Negeri Kandang Panjang 02
Pekalongan.'®

Penelitian ini sama dengan di atas yaitu sama-sama membahas
tentang pengaruh keteladaanan guru terhadap akhlak siswa. Adapun
yang membedakan penelitian ini dengan penelitian dari Aisah yang
berjudul “Implementasi Keteladanan Guru Bagi Siswa Di MI

Kambangan Kec.Blado Kab.Batang”, adalah tempat penelitianhya.

8 Aisah, “Implementasi Keteladanana Guru Bagi Peserta Didik Di MI Kambangan Kec.
Blado Kab. Batang “, Skripsi Pendidikan Agama Islam ( Pekalongan: STAIN Pekalongan Press,
2012), hlm.Vii.

? Siti A’isah, “Pengaruh Keteladanan Guru Terhadap Akhlak Siswa RA Masyitoh Di
Wonokerto Bandar Batang”, Skripsi Pendidikan Agama Islam (Pekalongan: STAIN Pekalongan
Press, 2013), hlm. Vii.

°Giti Solekha,” Strategi Pembelajaran Keteladanan Guru PAI Dalam Pembentukan
Akhlak Siswa Di SD Negeri Kandang Panjang 02 Sekolah Model PAI Pekalongan”, Skripsi
Pendidikan Agama Islami,( Pekalongan: STAIN Pekalongan Press, 2012), hlm. Vii.



Penelitian ini menggambil tempat penelitian di SMK Muhammadiyah
02 Peguyangan Brebes.

Pada penelitian Aisah, dia mengambil tempat penelitian di MI
Kambangan Kec.Blado Kab.Batang. Yang membedakan penelitian ini
dengan penelitian Siti Solekha yang berjudul “Strategi Pembelajaran
Keteladanan Guru PAI Dalam Pembentukan Akhlak Siswa Di SD
Kandang Panjang 02 Sekolaah Model PAI Pekalongan”, adalah
keteladanan yang di teliti siti solekha hanya pada lingkungan kelas.
Namun pada penelitian ini keteladanan yang diteliti bukan hanya di
kelas, penelitian juga diambil diluar lingkungan sekolah.

Dalam penelitian Siti Solekha hanya membahas tentang
keteladanan guru PAI saja. pada penelitian ini membahas tentang
keteladanan guru SMK Muhammadiyah 02 Peguyangan Brebes.
Penelitian ini sama dengan penelitian Siti A’isah, sama-sama
membahas tentang pengaruh keteladanan guru terhadap akhlak siswa.
Sedangkan yang membedakan penelitian ini dengan penelitian Siti
A’isah adalah pendekatan penelitiannya. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif sedangkan penelitian Siti A’isah menggunakan

penelitian kualitatif.
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F. Kerangka Berpikir dan Hipotesis
a. Kerangka Berpikir

Ketangka berpikir merupakan suatu gambaran pola hubungan
antara variabel atau kerangka konseptual yang akan diguakan untuk
memecahkan masalah yang diteliti, disusun berdasarkan kajian teoritis
yang akan dilakukan.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dibangun suatu
kerangka berpikir bahwa keteladanan guru merupakan hal yang sangat
penting, karena akhlak dalam diri siswa tidak dapat dilakukan tanpa
adanya pembinaan dari guru dan itupun dilakukan secara bertahap.

Seorang guru harus mempunyai figur keteladanan yang baik, baik
itu dalam proses belajar mengajar ataupun diluar proses belajar
mengajar, karena kecenderungan siswa yang suka meniru prilaku atau
akhlak guru. Bagaimana jadinya bila guru tersebut tidak memberikan
contoh atau keteladanan yang baik, pasti siswa tersebut meniru yang
tidak baik dari sifat gurunya. Apalagi guru agama yang notabennya
biasa mengajarkan materi yang berkaitan dengan akhlak, keimanan dan
sebagainya

Tujuan guru adalah untuk menghasilkan siswa yang berakhlakul
karimah dalam kehidupan sehari-hari maka diharapkan dengan

keteladanan guru dapat membina akhlak siswa.
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b. Hipotesis

Menurut Sugiyono, dalam bukunya yang berjudul Metode
Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D menjelaskan bahwa
hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data."

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini peneliti
mengajukan hipotesis, bahwa keteladanan guru berpengaruh positif

terhadap akhlak siswa SMK Muhammadiyah 02 Peguyangan Brebes.

G. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini pendekatan yang akan diguunakan
adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah
pendekatan yang hasil analisisnya disajikan dalam bentuk
deskriptif dengan menggunakan angka-angka statistik. Adapun
jenis penelitian yang digunaka penulis adalah penelitian lapangan
(field research) yang mana penelitin ini dilakukan dalam kancah

kehidupan yang sebenarnya. Penelitian mempunyai tujuan untuk

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D ( Bandung : cv
ALFABETA, 2008 ). Cetakan ke 5, him. 64.



12

memecahkan masalah-masalah praktis dalam kehidupan sehari-
hari."
2. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono dalam bukunya yang berjudul Metode
Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, menjelaskan variabel adalah
suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya."
Berdasarkan judul diatas maka terdapat dua variabel, yaitu :
a. Variael Bebas ( X))

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
terikat. '* Variabel bebasnya adalah keteladanan guru dengan
indikatornya adalah :

1. Beriman Kepada Allah
2. Selalu Berkata Positif
3. Disiplin

4. Pemaaf

5. Tolong menolong

6. Tawadhu’

7. Kasih Sayang

8. Peduli Sosial

2 Ibid, him. 285.
'* Sugiyono, op.cit, hlm. 38.
* Ibid him. 39.
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9. Menghargai Orang Lain

10. Berkata Sopan

11. Amanah (dapat dipercaya)"

Dari indikator diatas akan dijadikan pedoman dalam

pembuatan angket sebagai berikut:

Tabel 11
No | Indikator | Angket Soal Angket
Beriman 4. Guru sholat zhuhur berjama’ah
1 | Kepada 4,11 | 11.Guru berpakaian sopan sesuai syariat Islam di
Allah sekolah atau pun di luar sekolah
Selalu 7. Guru bertutur kata baik saat menerangkan
2 | Berkata 7,8 pela]al:an -
Positif 8.-Ket1ka guru.berblcara dengan rekan guru yang
lain, guru berbicara dengan sopan
1. Guru datang lebih awal 5 menit sebelum bel
3 | Disiplin 1,3 | masuk
3. Guru pulang sesuai dengan jadwal
15. Saat wali murid meminta maaf karena pernah
berkata kasar, guru memaafkan dan tidak menaru
dendam
4 | Pemaaf 15,19
19. Guru tidak memiliki rasa dendam meski
siswa tidak pernah memperhatikan saat guru
menyampaikan pelajaran
5. Guru memberikan kesempatan bertanya
5 Tolong 55 kepada siswa jika kurang paham
Menolong ’ 9. Guru melakukan pendekatan kepada siswa
yang kurang memahami pelajaran
14. Saat siswa yang diajar berprestasi, guru
selalu bersikap rendah hati
6 | Tawadhu' 14,17 17. Meski sebagai guru, tetapi beliau masih mau

menerima kritik dari siswa. Karena guru
menyadari bahwa guru hanya manusia biasa
yang takluput dari kesalahan

' Ahmad Barizi, Menjadi Guru Unggulan (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010}, him. 70.
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2. Setiap masuk guru melakukan apersepsi, dan
menanyakan pelajaran yang tidak di pahami

6.Guru memperingatkan dengan kata-kata yang
lembut kepada siswa yang tidak memperhatikan

Peduli

Sosial 10, 13

10. Guru selalu menjaga kebersihan sekolah dan
menggunakan fasilitas-fasilitas sekolah dengan
baik

13. Saat ada rekan guru yang sakit, guru
menjenguk

Menghargai

Orang lain k2,14

12. Guru selalu menghargai semua hasil dai kerja
keras siswa dalam belajar

16. Guru selalu menghargai pendapat siswa
ketika dalam mengadakan musyawarah dengan
siswa

10

Dapat di

Percaya al, 22

21. Guru berbuat sesuai dengan apa yang
dikatakannya

22. Guru selalu menepati janji pada siswa,
seperti memberi tahukan akan ada ulangan pada
siswa dan benar-benar akan dilakukan ulangan
pada hari yang telah ditentukan

11

Berkata

- 18, 20

18. Jika berbicara dengan yang lebih tua, guru
menggunakan bahasa jawa krama inggil

20. Ketika guru hendak lewat di depan orang lain
meminta ijin, seperti "permisi"

b. Variabel Terikat (Y )

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.'®

Sedangkan yang menjadi variabel terikat adalah akhlak

siswa dengan indikatornya adalah sebagai berikut :

1. Akhlak di Rumah

a. Berbakti kepada orang tua

b. Bersikap baik kepada saudara

157 0¢.cit, him. 39.
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2. Akhlak di Masyarakat
a. Berbuat baik kepada tetangga
b. Suka menolong orang lain'’
3. Akhlak di Sekolah
a. Akhlak terhadap teman
1) Benar dalam perkataannya
2) Benar dalam pergaulannya
3) Tolong menolong terhadap teman
b. Akhlak terhadap guru
1) Tidak sombong pada guru
2) Menghormati guru
3) Bersikap jujur pada guru
4) Berkata sopan pada guru'®
Dari indikator diatas akan dijadikan pedoman dalam

pembuatan angket sebagai berikut:

Tabel 2
No Indikator Angket Soal Angket
Berbakti 1. Siswa menuruti nasehat orang tua
1 | kepada kedua 1,2
orang tua 2. Siswa selalu menghormati orang tua
17. Siswa selalu berusaha memperoleh nilai
2 Bersikap baik 17.20 bagus, untuk menjadi contoh adiknya
kepada saudara ’ 20. Siswa selalu menjadi teladan yang baik
bagi adiknya

41-46.

YRosihon Anwar, Akhlak Tasawuf ( Bandung: Pustaka Setia, 2010), him. 89-114.
' Miftahul Huda, Idealitas Pendidikan Anak (Malang: UIN-Malang Press, 2009), him.



Berbuat baik
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11. Siswa bertaziah ketika ada warga yang
rumahnya dekat sekolah meninggal dunia

3 Yeemads tet 11,14 ——
cpada felangga 14. Siswa ikut berpatisipasi saat ada kerja
bakti di desa, tempat sekolahnya di bangun
13. Siswa membantu pak bon membersihkan
Suka menolong sekolah dengan tidak membuang sampah
4 orang lain 13,16 | sembarangan .
16. Siswa selalu antusias saat ada seseorang
yang membutuhkan pertolongan
s Basiag dilan 37 3. Siswa selalu berbicara sopan dengan guru
perkataanya ’ 7. Siswa mengucapkan salam jika bertemu
dengan guru
9. Siswa rutin melakukan sholat dzubur
6 Benar dalam 9.18 berjama’ah bersama teman-teman disekolah
pergaulannya | 18. Siswa mengadakan bimbingan teman
sebaya setelah pulang sekolah
4. Siswa membantu temannya yang sedah
Tolong- kesusahan mengerjakan tugas dari gurunya
7 | menolong 4,5 |5. Siswa menyisihkan sebagian uangnya
terhadap teman untuk beramal, untuk temennya yang sedang
kesusahan
6. Siswa tidak menampakkan pendapat yang
Tidak sombong berbeda dengan gurunya
8 | kepada 6.8
PaCH By 8. Siswa tidak tersenyum ketika guru sedang
menerangkan
10. Siswa memperhatikan ketika guru
9 Menghormati 10. 12 sedang menerangkan pelajaran
gurt 12. Siswa mengucapkan salam ketika
bertemu dengan guru
15. siswa berkata santun ketika berbicara
10 Berkata sopan 15,19 dengan guru
kepada guru 19. siswa mengetuk pintu ketika masuk
keruangan guru dan mengucapkan salam
21. Siswa mengerjakan ulangan denngan
jujut, tanpa mencontek ataupun melihat hasil
i t
1 Jujur kepada 21,22 emanya
guru 22. Ketika siswa melakukan pelanggaran

dan diketahui oleh guru, siswa pun
mengakui kesalahannya
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Karena populasi siswa SMK Muhammaiyah 02 Peguyangan
Brebes berstrata, maka sampelnya juga berstrata. Strata sampel
penelitian ini ditentuan menurut strata kelas. Dengan demikian
sampel utuk strata setiap kelas harus proporsional sesuai dengan
populasi. Berdasarkan perhitungan dengan cara berikut:

1. Kelas X TKJ A =30/205 x 29 = 4,2 dibulatkan menjadi 4 Siswa.
2. Kelas X TKJ B = 30/205 x 29 = 4,2 dibulatkan menjadi 4 Siswa.
3. Kelas X TSM = 22/205 x 29 = 3,1 dibulatkan menjadi 3 Siswa.
4. Kelas XI TKJ =49/205 x 29 = 6,9 dibulatkan menjadi 7 Siswa.
5. Kelas XI TSM =21/205 x 29 = 2,9 dibulatkan menjadi 3 Siswa.
6. Kelas XII TKJ =37/205 x 29 = 5,2 dibulatkan menjadi 5 Siswa.
7. Kelas XII TSM = 16/205 x 29 = 2,9 dibulatkan menjadi 3 Siswa.

Setelah jumlah sampel dari masing-masing strata ditentukan,
maka untuk pengambilan sampel dilakukan secara stratified
random sampling (sampel acak distratifikasikan) yaitu
pengambilan sampel secara acak dan berlapis. ?' Jadi jumlah
sampel keseluruhan dalam penelitian ini sbanyak 29 Siswa
(responden) vyang diambil dari perwakilan masing-masing
tingkatan yaitu kelas X TKJ A, kelas X TKJ B , kelas X TSM,
kelas XI TKIJ, kelas XI TSM, kelas XII TKJ dan kelas XII TSM

secara acak.

! Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Jakarta: Gaung Persada Press,
2008), hlm. 72.
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Untuk sampel guru diambil dari semua populasi guru yang
berjumlah 29 guru. Karena jumlah populasi guru kurang dari 100,
sehingga untuk sampel diambil dari keseluruhan populasi.

4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
pengumpulan data sebagai berikut :
a. Angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan yang disusun secara
tertulis untuk memperoleh data-data berupa jawaban dari para
responden (orang yang menjawab). > Dalam laporan ini
responden terdiri dari guru dan beberapa siswa SMK
Muhammadiyah 02 Peguyangan Brebes.

Angket yang peneliti gunakan adalah angket tertutup, yaitu
angket yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden
tinggal memilih. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan dalam
pengambilan kesimpulan dari jawaban-jawaban, disatu sisi agar
memudahkan responden dalam menjawabnya.

Angket ini diberikan kepada guru dan siswa SMK
Muhammadiyah 02 Peguyangan Brebes dan untuk menggali data
tentang bagaimana keteladanan guru dan akhlak siswa SMK

Muhammadiyah 02 Brebes.

2 Koentjoroningrat, Mefode-Metode Penelitian Masyarakar (Jakarta: PT.Gramedia
Pustaka Utama, 1990), him. 173.
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Sebelum hasil angket diolah, angket tersebut terlebih
dahulu diuji validitas dan reliabilitas. Adapun uji validitas adalah
suatu indeks yang menunjukkan sejauh mana alat ukur benar-benar
mampu mengukur sesuatu yang seharusnya diukur. Biasaya syarat
minimum yang dapat memenuhi syarat adalah jika r < 0,3.
Sehingga apabila ada korelasi dengan skor total kurang dari 0,3
maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid.” Dan
reliabilitas (keandalan) merupakan ukuran suatu kestabilan dan
konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan
kontruk-kontruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu
variabel dan disusun dalam bentuk kuesioner. Uji reabilitas dapat
dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan.
Jika nilai Alpha > 0,60 maka realibel **

Adapun hasil uji validitas dan reliabilitas dari angket

keteladanan guru dan akhlak siswa adalah sebagai berikut:

B Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung : Alfabeta, 2010), Cetakan 16 , hlm. 267.
* Ibid, him. 177-187.
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1) Uji Validitas dan Reliabilitas Keteladanan Guru SMK
Muhammadiyah 02 Peguyangan Brebes.
a). Uji validitas
Tabel 3
Validitas dan Reliabilitas Keteladanan Guru
Item-Total Statistics
Scale Scale Corrected Cronbach's
Mean if | Variance if | Item-Total | Squared Alpha if
Item Item Correlatio | Multiple Item
Deleted Deleted n Correlation Deleted
A1 613448| 66,805 626 g1g | Valid/Rel
iabel
X1.2 61,4828 69,187 461 26 | Yalid/Rel
iabel
X13 613103 69222 455 gy | Valid/Rel
iabel
X1.4 61,4138 68,680 414 gog | Valid/Rel
iabel
xl2 612414 67,833 434 g7 | Valid/Rel
iabel
Ao 613793 | 69,744 394 29 | Valid/Rel
iabel
X117 61,2759 68,064 601 gp1 | Valid/Rel
iabel
X138 61,1724 71,862 335 g31 | Valid/Rel
iabel
AL3 61,5172 70,259 373 g30 | Valid/Rel
iabel
X1_10 61,3103 65,222 657 316 | Valid/Rel
iabel
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X1 11

61,2759

66,421

,653

,818

Valid/Rel

iabel

X1 12

61,3448

66,591

D7

,820

Valid/Rel

1abel

X1 13

61,4483

68,828

D77

,823

Valid/Rel
iabel

X1 14

61,4138

70,823

,509

,827

Valid/Rel
iabel

X1_15

61,2414

69,475

467

,826

Valid/Rel
iabel

X1 16

61,3448

76,805

-,093

,849

Tidak
valid/Reli
abel

X1 17

61,3448

68,734

A479

825

Valid/Rel
iabel

-

-
(=]

61,1724

66,433

,640

,818

Valid/Rel

i

iabel

X1 19

61,4138

68,037

,616

,821

Valid/Rel
iabel

X1 20

61,3103

74,007

,142

,838

Tidak
valid/Reli
abel

X1 21

61,5517

75,613

-,024

,849

Tidak
valid/Reli
abel

X1 22

61,4828

79,473

-,246

859

Tidak
valid/Reli
abel

(Sumber : Output SPSS, 2015 data diolah )

Hasil olah data pada tabel diatas dapat diperoleh data yang

tidak valid sebanyak 4 butir pertanyaan yaitu soal no: 16, 20, 21
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dan 22. Dikarenakan nilai korelasinya dari masing-masing butir

pertanyaan sangat rendah.

Setelah peneliti melakukan atau membagikan kuesioner
kepada 29 responden yaitu siswa SMK Muhammadiyah 02

Peguyangan Brebes, kemudian dioleh dengan bantuan SPSS 15.0.
b) Uji reliabilitas
Tabel 4

Reliability' Statistics

Cronbach's Cronbach's Alpha Based

Alpha on Standardized Items N of Items

,836 ,844 22

(Sumber : Output SPSS, 2015 data diolah)

Dari tabel diatas nilai Cronbach Alpha sebesar 0,844 > 0,60
maka dapat disimpulkan bahwa dari 22 soal reliabel untuk mengukur
keteladanan guru SMK Muhammadiyah 02 Peguyangan Brebes.
Meski 22 soal angket keteladanan guru reliabel, namun angket yang
dipakai dalam penelitian hanyalah 18 soal angket. Karena dalam uji

validitas hanya ada 18 soal angket yang valid.
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1) Uji Validitas dan Reliabilitas Keteladanan Guru SMK
Muhammadiyah 02 Peguyangan Brebes
a). Uji validitas
Tabel 5
Validitas dan Reliabilitas Akhlak Siswa
Item-Total Statistics
Scale Scale Corrected | Squared | Crombach
Mean if | Varianceif | Item-Total | Multiple | 's Alpha
Item Item Correlatio | Correlatio | if Item
Deleted Deleted n n Deleted
LLE 57.9310 73.567 319 igus | ValidiRe
liabel
Y12 Tidak
58,1724 75,433 ,202 ,849 | valid/Rel
iabel
L3 58,1724 74,291 314 ,845 Vahfi/Re
liabel
tl.p 58,2414 73,118 342 f45 | YolRe
? liabel
P 58,1034 68,453 625 435 | YelidRe
liabel
LR 58,2414 73,047 326 a5 | YolidRe
liabel
e 58,0345 73,534 391 843 ValllfifRe
iabel
Tho 57,8966 72.239 550 g3g | Valid/Re
liabel
Y1 9 | Tidak
58,0345 75,320 ,299 ,846 | valid/Rel
iabel
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¥Li 58,0345 68,749 665 832 Valid/Re
liabel

Y1_11 58.0000 68,357 815 828 Valid/Re
liabel

Y1_12 57,8966 73,382 443 841 Valid/Re
liabel

Y113 58,6207 67.101 617 837 | Yalid/Re
liabel

L 58,5862 68,823 579 g34 | YalidRe
liabel

LB 57,9310 71,352 516 838 Valid/Re
liabel

YL 16 58,4138 73,251 300 847 Valid/Re
liabel

ELE 58,2069 69,956 550 fag| YahdiRe
liabel

RO 58,1034 70,025 490 g3 | Valid/Re
liabel

¥l e 58.4483 72,042 457 40| VaHdRe
liabel

¥i_20 58,4828 73,401 414 g4 | ValidRe
liabel

Y1 21 Tidak
58,3793 76,815 063 ,857 | valid/Rel

iabel

Y1 22 Tidak
58,3448 77,734 008 859 | valid/Rel

iabel

(Sumber : Output SPSS, 2015 data diolah

Hasil olah data pada tabel diatas dapat diperoleh data yang

tidak valid sebanyak 4 butir pertanyaan yaitu no: 2, 9, 21 dan 22.




Dikarenakan nilai

pertanyaan sangat rendah.

Setelah peneliti melakukan atau membagikan kuesioner
kepada 29 responden yaitu guru SMK Muhammadiyah 02

Peguyangan Brebes, kemudian dioleh dengan bantuan SPSS 15.0.

korelasinya dari masing-masing butir

b) Uji reliabilitas
Tabel 6
Reliability Statistics
; Cronbach's Alpha Based
Cronbach's Alpha on Standardized Hemms N of Items
,728 ,744 22

(Sumber : Output SPSS, 2015 data diolah )

Dari tabel diatas nilai Cronbach Alpha sebesar 0,744 > 0,60
maka dapat disimpulkan bahwa dari 22 soal reliabel untuk mengukur
akhlak siswa SMK Muhammadiyah 02 Peguyangan Brebes. Meski
22 soal angket keteladanan guru reliabel, namun angket yang dipakai

dalam penelitian hanyalah 18 soal angket. Karena dalam uji validitas

hanya ada 18 soal angket yang valid.
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b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan melihat
atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini
dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti
monografi, catatan-catatan serta buku-buku yang ada. Dokumen
sebagai metode pengumpulan data adalah setiap pernyataan
tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk
keperluan pujian suatu peristiwa atau menyajikan akunting.”®

Diharapkan dengan penggunaan teknik dokumentasi bisa
membantu  pengumpulan  data  seputar sekolah SMK
Muhammadiyah 02 Peguyangan Brebes.

c. Observasi (Observation)

Observasi (Observation) atau pengamatan merupakan suatu
teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan informasi terkait
dengan keteladanan guru dan akhlak siswa SMK Muhammadiyah
02 Peguyangan Brebes.

5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
a. Analisis Pendahuluan
Pada analisis ini penulis mengelompokkan dan

memasukkan data-data yang telah terkumpul dari penelitian

3 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, ( Yogyakarta: Teras, 2009) , hlm. 66.
**Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : PT. REMAJA
ROSDAKARYA, 2009), him. 216-221.
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kedalam tabel kualifikasi nilai untuk memadukan perhitungan dan
membaca data yang ada dalam pengolahan data selanjutnya.
Adapun kriteria kuantitatif yang penulis gunakan adalah sebagai
berikut:
1.Untuk alternatif A skornya 4
2.Untuk alternatif B skornya 3
3.Untuk alternatif C skotnya 2
4,Untuk alternatif D skornya 1
b. Analisis Uji Hipotesis

Dalam tahapan ini diadakan perhitungan yakni antara
pengaruh keteladanan guru terhadap akhlak siswa SMK
Muhammadiyah 02 Peguyangan Brebes, menggunakan rumus

regrelsi linear sederhana : &

1) Menyusun persamaan regresi

§=a+ bx
Keterangan :
¥ : Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan.
a :HargaY bila X =0 (harga kotistan)
b : Angka arah atau koefisien regresi yangmenunjukkan

anigka kemungkinan ataupun penurunan variabel dependen
yang didasarkan pada variabel independen.
x : Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai
tertentu.
2) Menghitung harga a dan b dengan rumus sebagai berikut :

B (Zyl)(zxiz)_(le)(leyl)
8= 2
"sz “(Z%)

*7 Sugiyono, op.cit, hlm. 245.
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b= nle}ﬁ —(le )(ZJ’l)
ny 5t = Q)

¢. Analisis Lanjut

Menguji signifikan hasil perhitungan dengan membandingkan r

hitng deNgan r gpg baik untuk taraf kesalahan 5% maupun taraf

kesalahan 1%.

Analisa ini untuk membuat interprestasi lebih lanjut dengan
jalan membandingkan harganinne yang telah diketahui dengan harga
tabel.

1. Jika I himung lebih besar dari r e 1% atau 5%, maka hasilnya bisa
dikatakan signifikan (hipotesis diterima) artinya ada pengaruh yang
kuat antara keteladanan guru terhadap akhlak siswa SMK
Muhammadiyah 02 Peguyangan Brebes.

2. Jika 1 hitung lebih kecil dari r pq 1 % atau 5 % maka hasilnya bisa
dikatakan non signifikan (hipotesis ditolak) artinya tidak atau
kurang ada pengaruh antara keteladanan guru terhadap akhlak
siswa SMK Muhammadiyah 02 Peguyangan Brebes.

Untuk mencari nilai koefisien determinasi antara variabel X
dan variabel Y dengan menggunakan rumus :
(R = (©)* x 100%.

H. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah penjelasan masalah yang akan dibahas,
itizka peneliti menyusun sistematika proposal sebagai berikut :
Bagian muka memuat sampul, judul, halaman pernyataan, halaman
nota pembimbing, halaman pengesahan penelitian, motto, halaman

persembahan, kata pengantar, daftar isi, abstrak.
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Bab I Pendahuluan yang berisi tentang : Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan
Pustaka, Kerangka Berpikir dan Hipotesis, Metode Penelitian,
Sistematika Penulisan Proposal.

Bab II Landasan Teori yang terdiri dari dua sub bab. Sub bab
pertama tentang keteladanan guru, terdiri dari : Pengertian Keteladanan
Guru, Dasar Keteladanan Guru, Bentuk-bentuk keteladanan dan Fungsi
Keteladanan. Sub bab kedua tentang Akhlak siswa, terdiri dari :
Pengertian akhlak, Pembagian akhlak, dan Fungsi akhlak.

Bab III Hasil Penelitian, bagian pertama berisi tentang gambaran
umum SMK Muhammadiyah 02 Peguyangan Brebes, meliputi : Sejarah
berdirinya, Visi dan misi, Sarana dan Prasarana, Keadaan guru dan siswa.
Bagian kedua berisikan data tentang keteladanan guru SMK
Muhammadiyah 02 Peguyangan Brebes. Bagian ketiga berisikan data
tentang akhlak siswa SMK Muhammadiyah 02 Peguyangan Brebes.

Bab IV Analisis Hasil Penelitian, yang berisikan tentang hasil
penelitian, statistic deskriptif, pembahasan dan hasil penelitian, serta uji
regresi linear sederhana.

Bab V Penutup yang berisikan tentang kesimpulan dan saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan kajian teori dan penelitian yang telah penulis

laksanakan dalam rangka pembahasan skripsi yang berjudul “Pengaruh

Keteladanan Guru Terhadap Akhlak Siswa SMK Muhammadiyah 02

Peguyangan Brebes ”, maka secara garis besar dapat disimpulkan sebagai

berikut:

15

Keteladanan guru SMK Muhammadiyah 02 Peguyangan Brebes
termasuk dalam kategori baik. Hal ini dibuktikan dengan nilairata-
rata dari data keteladanan guru sebesar 52,68, dengan nilai tertinggi
sebesar 72 dan nilai terendah sebesar 18. Adapun kategori nilai yaitu :
1. Nilai dikategorikan sangat baik, apabila memperoleh nilai 73-60

2. Nilai dikategorikan baik, apabila memperoleh nilai 59-46

3. Nilai dikategorikan cukup baik, apabila memperoleh nilai 45-32

4. Nilai dikategorikan kurang baik, apabila memperoleh nilai 31-18
Sesuai dengan kategori nilai di atas, maka dengan niali rata-rata yang
diperoleh dari data keteladanan guru SMK Muhammadiyah 02
Peguyangan Brebes sebesar 52,68, dapat dikategorikan baik.
Akhlak siswa SMK Muhammadiyah 02 Peguyangan Brebes termasuk
dalam kategori baik. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata dari data
keteladanan guru sebesar 49,86, dengan nilai tertinggi sebesar 72 dan

nilai terendah sebesar 18. Sesuai dengan kategori nilai diatas, dengan

79
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rata-rata nilai akhlak siswa SMK Muhammadiyah 02 Peguyangan
Brebes sebesar 49,86. Maka akhlak siswa masuk dalam kategori baik.

3. Keteladanan guru tidak berpengaruh signifikan terhadap akhlak siswa
SMK Muhammadiyah 02 Peguyangan Brebes. Hal ini dibuktikan
dengan tabel anova menunjukan nilai Friune sebesar 0,038 dengan sig.
(0,846, lebih kecil dari Fuye sebesar 4,21 dan tebel out put coefficients
menunjukan bahwa nilai Thiwng - 0,196 lebih kecil dati Tiaer 1.703 pada
tingkat signifikan 5%, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
pengaruh yang signifikan antara keteladanan guru terhadap akhlak
siswa SMK Muhammadiyah 02 Peguyangan Brebes.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, mengemukakan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Seorang guru yang baik dapat memberikan keteladanan berupa sikap,
tindakan atau perbuatan, tutur kata, perilaku atau kepribadian di kelas
maupun di luar kelas sesuai tata karma yang berlaku sehingga dapat
membentuk watak yang baik pada diri siswa.

2. Guru yang baik adalah guru yang melaksanakan ibadah keagamaan,
mampu menciptakan hubungan yang harmonis dengan siapapun,
memiliki moralitas yang tinggi, menggunakan bahasa yang sopan,
bersikap ramah, menghargai potensi anak, kreatif dan objektif,

berpenampilan selalu rapi, sopan, bersih dan disiplin.
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. Keteladanan seorang guru, dapat menimbulkan motivasi minat belajar
dalam proses pembelajaran.

. Hendaknya siswa senantiasa menjaga dan memperhatikan tingkah laku
serta pergaulannya agar tidak terjerumus ke dalam hal-hal yang negatif
yang akan membawa kerugian pada dirinya.

. Hendaknya siswa menghormati guru dan senantiasa berkata sopan
kepada guru didalam sekolah maupun diluar sekolah.

. Siswa berbuat baik dan saling tolong menolong terhadap sesama teman.
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